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Kata Pengantar

Kami bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas Rahmat dan
Karunia-Nya sehingga buku "Pengantar Teknik Industri" ini dapat
dianggap sebagai referensi akademik yang cukup baik untuk dipelajari dan
sebagai buku panduan belajar para mahasiswa ataupun para Pendidik.
Buku ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa, guru,
Dosen dan praktisi yang ingin mendapatkan pemahaman mendasar tentang
dasar teknik industri. Teknik industri adalah bidang studi yang
menggabungkan unsur-unsur teknik, manajemen dan ilmu sosial ketika
dirancang, diawasi dan dioptimalkan sistem produksi dan layanan.
Terutama di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, peran teknik
industri sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas dan

kualitas di berbagai industri.

Oleh karena itu, penguasaan konsep-konsep dasar teknik industri
sangat penting untuk mengembangkan keterampilan profesional di bidang
ini. Mulai dari pengenalan teknik industri, Organisasi Manajemen Industri,
Perilaku Administrasi, Manajemen Sains, Disiplin Engineering, Sistem
Terintregasi, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Hubungan Manusia

dengan Pekerjaannya dalam Manajemen Industri Bisnis.

Setiap bab dilengkapi dengan gambar serta tabel untuk membuat
teori lebih mudah dipahami dan membangun hubungan antara teori dan
praktik di lapangan. Kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang
bermanfaat dari pembaca untuk membantu kami menyempurnakan edisi
berikutnya karena kami menyadari bahwa buku ini memerlukan

penyempurnaan. Kami berharap buku ini akan menjadi sumber referensi
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yang bermanfaat dan membantu kemajuan penelitian dan pengembangan

keilmuan di bidang teknik industri.

Serang, 15 September 2025

Tim Penulis
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BAB I
TEKNIK INDUSTRI

1. Pengertian Umum Teknik Industri

Teknik industri membedakannya dari bidang teknik lainnya
karena merupakan disiplin ilmu yang unik dan memiliki banyak fase.
Salah satu fitur paling menonjol dari Teknik Industri adalah
fleksibilitasnya, yang memungkinkan para profesional berkontribusi
di berbagai industri. Dalam situasi ini, teknik industri tidak hanya
memperhatikan  aspek  teknis suatu system tetapi juga
memperhitungkan aspek manusia, organisasi dan proses. Evaluasi
kelayakan investasi adalah salah satu area utama di mana Teknik
Industri berperan. Analisis biaya-manfaat dan analisis risiko adalah
beberapa metode analisis yang digunakan oleh insinyur industri
untuk menentukan apakah suatu proyek atau investasi layak
dilakukan.

Untuk memprediksi hasil yang mungkin terjadi dan
memberikan saran yang berbasis data kepada manajemen, kegiatan
ini melibatkan pengumpulan data, pemodelan dan simulasi.
Perencanaan aliran informasi dan struktur organisasi yang efektif
adalah topik lain yang dibahas dalam Teknik Industri. Dalam dunia
yang semakin kompleks dan terhubung ini penting bagi organisasi
untuk memiliki struktur yang memungkinkan komunikasi yang
efektif dan pengambilan keputusan yang cepat. Insinyur industri
merancang sistem informasi yang memungkinkan manajemen

mengakses data yang relevan, membuat keputusan yang lebih baik,
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dan meningkatkan kolaborasi antar departemen. Teknik Industri juga
memainkan peran penting dalam mengirimkan produk ke negara
lain.

Perusahaan harus mampu mengelola rantai pasokan yang
kompleks dan memastikan bahwa produk mereka sampai ke
konsumen dengan cara yang efisien dan efektif di era globalisasi saat
ini. Teknik industri membantu dalam desain dan optimalisasi
jaringan distribusi dengan mempertimbangkan kepuasan pelanggan,
biaya dan waktu. Fokus Teknik Industri adalah efisiensi dalam
produksi dan layanan. Insinyur industri berusaha untuk
meningkatkan  kualitas, mengurangi  pemborosan  dan
memaksimalkan produktivitas dengan menerapkan teknik optimasi
seperti lean manufacturing dan Six Sigma.

Hal ini meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan
dan menghemat sumber daya. Secara keseluruhan, bidang teknik
industri sangat relevan dan penting dalam dunia kontemporer.
Teknik Industri membantu mengembangkan solusi yang inovatif dan
berkelanjutan yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan yang holistik dan
interdisipliner. Dimana jurusan teknik Industri merupakan pilihan
karir yang menarik bagi banyak orang karena fleksibilitas dan
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan
industri. Teknik industri adalah disiplin ilmu yang menggabungkan
ilmu teknik, manajemen, dan sosial untuk merancang, menganalisis
dan mengelola sistem yang rumit. Tujuan utama teknik industri

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi
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dan layanan dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya

manusia, material, dan informasi. Berikut ini adalah beberapa

pengertian dasar yang mencakup elemen penting dari Teknik

Industri:

1.

Sistem

Teknik industri mempelajari sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan. Misalnya, sistem produksi,
distribusi atau layanan dapat termasuk dalam kategori ini.
Insinyur industri berkonsentrasi pada bagaimana bagian-bagian
ini bekerja sama untuk mencapai tujuan.

Optimasi

Teknik ini sering digunakan dalam perencanaan produksi,
pengelolaan rantai pasokan dan penjadwalan yang merupakan
salah satu tujuan utama Teknik Industri. Ini mencakup
penggunaan metode matematis dan statistik untuk menemukan
solusi terbaik untuk biaya, waktu dan kualitas.

Analisis dan Desain Proses

Analisis dan desain proses adalah bagian dari teknik industri dan
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi. Pemetaan aliran
nilai, analisis bottleneck, dan penerapan prinsip lean
manufacturing untuk mengurangi pemborosan adalah beberapa
contohnya.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Teknik Industri juga memperhatikan aspek manusia dalam
sistem. Ini termasuk perancangan pekerjaan, pengembangan tim

dan peningkatan keterampilan karyawan untuk memastikan



bahwa sumber daya manusia dapat berkontribusi secara optimal
terhadap kinerja organisasi.

5. Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Teknik industri mengutamakan pengambilan keputusan dan
analisis berdasarkan data. Insinyur industri menggunakan alat
pemodelan dan statistik untuk menganalisis data dan
memberikan saran yang bermanfaat kepada manajemen.

6. Interdisipliner
Teknik industri melibatkan berbagai disiplin ilmu, seperti
manajemen, ekonomi, psikologi dan teknik. Menggabungkan
disiplin ilmu ini memungkinkan insinyur industri untuk
memahami dan menangani masalah yang kompleks dalam
konteks yang lebih luas.

Teknik industri sangat relevan dalam berbagai industri,
sepertt manufaktur, layanan kesehatan, logistik dan teknologi
informasi. Secara umum, disiplin ini berfokus pada pembuatan
sistem yang efisien dan efektif dengan tujuan akhir untuk
meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya dan meningkatkan
kualitas produk dan layanan.

Selain itu teknik industri berbeda dari cabang teknik lainnya
yang cenderung berfokus pada produk atau mesin. Keilmuan ini
menggabungkan matematika, fisika, ekonomi, manajemen dan ilmu
sosial untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan proses
produksi dan organisasi kerja. Ciri-ciri Teknik Industri adalah
pendekatan sistem (system approach) menekankan efisiensi dan

produktivitas; interdisipliner (gabungan teknik, manajemen dan ilmu

| 4



sosial) dan menekankan pengoptimalan dan perbaikan proses yang
berkelanjutan. Contoh penggunaan misalanya dalam merancang tata
letak pabrik untuk meningkatkan efisiensi alur kerja,
mengoptimalkan  manajemen rantai pasokan, mengurangi
pemborosan dalam proses produksi, dan meningkatkan keselamatan
kerja di industri manufaktur. Selain itu pembahasan tentang Teknik
industri yang dilihat dari perspektif manusia teknik industri dapat
didefinisikan sebagai suatu bidang yang berfokus pada
pengoptimalan interaksi antara berbagai sistem antara manusia,
teknologi dan proses. Berikut ini adalah beberapa perspektif manusia

tentang teknik industri:

1. Fokus pada Manusia
Teknik industri memperhatikan aspek manusia selain mesin dan
teknologi. Insinyur industri mencoba memahami bagaimana
orang bekerja, berinteraksi dan berkontribusi pada suatu sistem.
Akibatnya, teknik industri berusaha untuk membuat lingkungan
kerja yang lebih baik, aman, dan produktif.

2. Peningkatan Kualitas Hidup
Salah satu tujuan Teknik Industri adalah untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia. Dengan membuat sistem yang lebih
efisien dan efektif, teknik industri dapat membantu mengurangi
beban kerja, meningkatkan kesejahteraan karyawan dan
menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik bagi
masyarakat.

3. Pengambilan Keputusan yang Informatif
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Teknik Industri mendukung pengambilan keputusan yang
berbasis data dan analisis. Ini menunjukkan bahwa keputusan
industri tidak hanya didasarkan pada pengalaman atau intuisi,
tetapi juga pada informasi yang relevan dan akurat. Hal ini
membantu pemimpin dan manajer membuat keputusan yang
lebih baik.

Kolaborasi dan Tim

Teknik Industri menekankan betapa pentingnya bekerja sama
dan bekerja sama. Dalam sebagian besar kasus keberhasilan
suatu sistem atau proyek bergantung pada kemampuan individu
untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik. Insinyur
industri membuat proses dan struktur yang mendukung kerja
sama.

Adaptasi dan Inovasi

Teknik Industri mendorong individu dan organisasi untuk
beradaptasi dan berinovasi dalam dunia yang terus berubah.
Insinyur industri bertanggung jawab untuk menemukan peluang
untuk kemajuan dan perbaikan serta menemukan solusi inovatif
untuk mengatasi masalah saat ini.

Etika dan Tanggung Jawab Sosial

Dari  perspektif manusia teknik industri juga harus
mempertimbangkan etika dan tanggung jawab sosial. Insinyur
industri harus mempertimbangkan bagaimana tindakan dan
keputusan mereka berdampak pada masyarakat dan lingkungan.
Ini termasuk hal-hal seperti keberlanjutan, keselamatan dan

kesejahteraan masyarakat.



Secara keseluruhan, Teknik Industri dapat dilihat sebagai

suatu pendekatan yang holistik dan manusiawi dalam merancang dan

mengelola sistem. Dengan memfokuskan perhatian pada interaksi

manusia dan proses. Teknik Industri berupaya menciptakan solusi

yang tidak hanya efisien tetapi juga bermanfaat bagi individu dan

masyarakat secara keseluruhan. Menurut para ahli definisi teknik

industry adalah sebagai berikut:

1.

Maynard (1996), pada Handbook of Industrial Engineering,
McGraw-Hill, "Industrial engineering is concerned with the
design, improvement, and installation of integrated systems of
people, materials, information, equipment, and energy. It draws
upon specialized knowledge and skill in the mathematical,
physical, and social sciences, as well as the principles and
methods of engineering analysis and design". Maynard
menyatakan bahwa teknologi industri mencakup desain,
pengembangan, dan pemasangan sistem terintegrasi yang
mencakup manusia, material, informasi, peralatan, dan energi.

Salvendidy (2001), Industrial engineering is the field that deals
with the design, analysis, and control of production and service
operations and systems. (Sumber: Salvendy, G. - Handbook of
Industrial Engineering, Wiley-Interscience). Dalam bukunya
menyatakan bahwa teknik industri adalah bidang studi yang
berfokus pada perancangan, analisis dan pengendalian operasi,

serta sistem produksi dan jasa.



3. Wignjosoebroto, 2009, Teknik industri adalah bidang yang
menyelidiki desain, perbaikan dan instalasi sistem terintegrasi
yang terdiri dari manusia, mesin, material, informasi, dan energi.

4. Institut Teknik Industri dan Sistem (IISE), Industri dan teknik
sistem berfokus pada membuat orang dan proses lebih aman,

efisien, dan efektif.

Jadi Teknik industri adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana manusia dapat menggunakan keahlian dan juga ilmu
pengetahuannya secara terintregasi dalam mewujudkan hasil yang
efektif dan efisien dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan
menggunakan material, modal energi, peralatan dan juga informasi
yang tepat dan relevan dalam menyelesaikan pekerjaan
keteknikindustrian. Secara keseluruhan, kehidupan manusia
diberbagai aspek kehidupan sehari-hari dibantu oleh teknologi untuk
meningkatkan kualitas hidup, efisiensi, dan inovasi. Dengan
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Teknik kita dapat
menciptakan solusi yang lebih baik untuk masalah yang dihadapi

masyarakat.

2. Pelopor dan Sejarah Perkembangan Teknik Industri
Banyak kontribusi dan pemikiran para pemikir ekonomi dan
sosial yang signifikan dapat digunakan untuk menandai awal teknik
industri. Bapak Teknik Industri, Frederick Winslow Taylor,
berperan besar dalam membangun prinsip-prinsip manajemen
ilmiah yang menjadi dasar disiplin ini. Namun, penting untuk diingat

bahwa ide-ide Taylor tidak muncul secara spontan, sebaliknya
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mereka dipengaruhi oleh pemikiran ekonomi dan sosial yang sudah

ada sebelumnya.

1.

Pengaruh Pemikir Klasik

L.

IL.

III.

Adam Smith

Dalam bukunya "The Wealth of Nations" (1776), Smith
menawarkan ide tentang pembagian kerja yang
menunjukkan bahwa spesialisasi dapat meningkatkan
produktivitas. Ide/ prmikitsn ini berkembang menjadi
salah satu pilar dalam teknik industry di mana tujuan
utamanya adalah efisiensi dan produktivitas. Selain itu,
Smith menekankan pentingnya kompetisi dan pasar
bebas yang berfungsi sebagai landasan bagi banyak teori
ekonomi kontemporer.

Thomas Malthus

Malthus membahas hubungan antara pertumbuhan
populasi dan sumber daya dalam "Essay on Population"
(1798). Meskipun dia lebih tertarik pada demografi
pemikirannya tentang keterbatasan sumber daya dan
bagaimana hal itu berdampak pada ekonomi memberi
insinyur industri wawasan penting untuk membangun
sistem yang efektif dan berkelanjutan.

David Ricardo

Dalam karyanya yang disebut "Prinsip-prinsip Ekonomi
Politik dan Pajak" tahun 1817, Ricardo menawarkan
gagasan tentang keunggulan komparatif yang

menjelaskan bagaimana negara dapat mengambil



keuntungan dari perdagangan dan spesialisasi. Konsep
ini berguna dalam teknik industri terutama dalam
pengelolaan distribusi produk dan rantai pasokan.
IV.  John Stuart Mill
Mill menciptakan konsep tentang distribusi dan produksi
dalam "Prinsip-prinsip Ekonomi Politik" yang ditulis
pada tahun 1848. Selain itu, pemikirannya tentang
keadilan ekonomi dan kesejahteraan sosial memberikan
perspektif penting bagi insinyur industri yang berusaha
membuat sistem yang adil dan efisien.
2. Revolusi Industri
Ide-ide ini membantu kita memahami kesuksesan dan
kekurangan Revolusi Industri. Proses produksi mengalami
perubahan besar selama revolusi ini, teknik tradisional
digantikan oleh teknik yang lebih mekanis dan terorganisir.
Kebutuhan untuk mengelola dan mengoptimalkan proses
produksi yang semakin kompleks mendorong pengembangan
teknologi industri.
3. Manajemen [lmiah
Prinsip-prinsip manajemen ilmiah pertama kali dikembangkan
oleh Frederick Winslow Taylor pada awal abad ke-20. Taylor
menekankan pentingnya menerapkan metode ilmiah untuk
meningkatkan efisiensi dalam pekerjaan. Analisis pekerjaan dan
pengukuran waktu dan gerakan adalah beberapa teknik yang
diusulkan Taylor yang menjadi dasar bagi banyak praktik teknik

industri kontemporer.
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4. Evolusi dan Perkembangan
Teknik industri terus berkembang menggabungkan bidang lain
seperti teknik, ekonomi dan psikologi. Metode interdisipliner ini
memungkinkan insinyur industri untuk membuat solusi sistem
yang lebih luas yang mempertimbangkan manusia, teknologi,
dan proses.

5. Relevansi Modern
Teknik Industri saat ini tidak hanya terbatas pada manufaktur
tetapi juga mencakup banyak bidang seperti logistik, layanan
kesehatan dan teknologi informasi. Insinyur industri terus
mencari cara untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi sesuai

dengan kemajuan teknologi dan globalisasi.

Secara keseluruhan, teknik industri adalah hasil dari
pemikiran dan inovasi yang telah berlangsung selama berabad-abad.
Dengan memahami asal-usul disiplin ini kita dapat menghargai
bagaimana ia telah berkembang untuk menangani masalah yang
dihadapi masyarakat modern. Frederick Winslow Taylor, yang
sering dianggap sebagai pelopor dalam bidang teknik industri adalah
bagian penting dari sejarah teknik industri.

Taylor mengubah cara organisasi dan industri mengelola
pekerjaan dan sumber daya manusia dengan memperkenalkan
konsep "Pengawasan Sains" yang revolusioner. Berikut ini adalah
pengembangan lebih lanjut tentang ide-ide Taylor dan pengaruh
mereka dalam konteks ilmiah Teknik Industri:

1. Konsep Scientific Management
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BABII
ORGANISASI DAN MANAJEMEN INDUSTRI

1. Pengertian Dasar Organisasi dan Manajemen Industri
Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert Jr (1982), manajemen
industri adalah proses yang terstruktur dan dinamis yang melibatkan
banyak tugas penting. Pertama, perencanaan strategis berfokus pada
menetapkan tujuan jangka panjang dan membuat rencana untuk
mencapainya. Kedua, pengorganisasian sumber daya yang optimal
mencakup pengaturan dan pengelolaan sumber daya manusia,
finansial, dan material untuk efisiensi maksimal. Ketiga,
pengendalian yang cermat memastikan bahwa semua aspek
operasional berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah
ditetapkan. Manajemen industri sendiri adalah bidang yang
mempelajari bagaimana mengelola dan mengorganisasikan sumber
daya suatu industri agar lebih efisien dan produktif. Proses ini
mencakup berbagai komponen, seperti:
+* Perencanaan Strategis meliputi penetapkan tujuan jangka
panjang, membuat rencana untuk mencapai tujuan tersebut,
dan melakukan analisis lingkungan untuk mengidentifikasi
peluang dan tantangan.
+¢* Pengorganisasian Sumber Daya berarti mengatur sumber daya
manusia, finansial, dan material, membuat struktur organisasi
yang mendukung pencapaian tujuan dan membagi tugas dan

tanggung jawab kepada individu atau tim.
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¢ Pengendalian  Operasional  bertanggung jawab  untuk

memantau dan mengevaluasi kinerja operasional. Merekan
bertugas untuk menemukan penyimpangan dari rencana dan
melakukan perubahan yang diperlukan. Mereka juga
memastikan bahwa semua proses berjalan sesuai dengan

standar yang ditetapkan.

Setelah rangkaian dari proses manajemen industri

sebagaimana dijelaskan diatas, manajemen industri juga memiliki

misi utama dalam kegiatannya yaitu:

1.
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Perencanaan, kegiatan perencanaan dibentuk untuk menentukan

prioritas tugas dan penjadwalan tugas, membuat rencana yang

matang untuk mencapai target. Bagian dari perencanaan itu

sendiri adalah:

Analisis Situasi dimana melakukan analisis SWOT
(Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) untuk
mengetahui posisi perusahaan di pasar dan mengetahui

elemen yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan.

Penetapan Tujuan SMART memastikan bahwa setiap
anggota tim tahu apa yang ingin dicapai. Tetapkan tujuan
yang Spesifik, Measurable (dapat diukur), Achievable
(dapat dicapai), Relevant (relevan), dan Time-bound

(berjangka waktu).

Pengorganisasian

Sedangkan pengorganisasian adalah untuk menentukan

prosedur dan struktur organisasi dan untu mengawasi interaksi
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antar departemen untuk meningkatkan kolaborasi. Adapun

kegiatan dalam pengorganisasian adalah sebagai berikut:

e Desain Struktur Organisasi, Menentukan struktur organisasi
yang paling efisien, baik tim, matriks, atau fungsional,

untuk mendukung komunikasi dan kerja sama yang efektif.

e Penetapan Prosedur Operasional, Menciptakan prosedur
dan kebijakan yang jelas untuk memastikan bahwa setiap
anggota tim tahu apa yang mereka lakukan dan apa yang

harus mereka lakukan.

e Pengawasan Interaksi Antar Departemen, Membantu
departemen bekerja sama lebih baik melalui pertemuan
rutin, alat komunikasi, dan proyek lintas fungsi untuk
meningkatkan inovasi dan sinergi.

Pengendalian

Dalam pengendalian sumber daya yang ada bertugas untuk

memastikan bahwa semua bagian operasional berjalan sesuai

rencana yang telah ditentukan diawal pekerjaan untuk

menghindari  kerusakan ataupun cacat produksi yang

mengakibatkan kerugian. Kegiatan dalam pengendalian
meliputi:

e Monitoring Kinerja, Indikator kinerja utama, atau KPI,

digunakan untuk memantau kemajuan terhadap tujuan

yang telah ditetapkan dan menemukan area yang perlu

diperbaiki.



4.
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e Evaluasi Berkala, Evaluasi kinerja dilakukan secara
berkala untuk mengevaluasi rencana dan strategi yang

digunakan dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.

e Tindakan Korektif, Menciptakan rencana tindakan
untuk memperbaiki hal-hal yang tidak sesuai dengan
rencana awal dan memastikan bahwa organisasi tetap
berada di jalur yang benar untuk mencapai tujuan.

Pemimpin

Pemimpin sendiri adalah manusia yang memiliki wewenang
dan otoritas penuh serta embantu tim mencapai tujuan dan
membangun komunikasi yang efektif dalam organisasi.
Kegiatanya meliputi:

e Membangun Visi dan Misi, Untuk memastikan bahwa
tim memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan
jangka panjang, komunikasikan visi dan misi organisasi.

® Motivasi dan Pengembangan Tim, Membantu anggota
tim memaksimalkan potensi mereka melalui pelatihan,
pengembangan keterampilan, dan pengakuan atas
pencapaian.

e Komunikasi yang Efektif, Menciptakan saluran
komunikasi yang terbuka dan transparan untuk
memastikan bahwa informasi mengalir dengan baik di
seluruh organisasi dan untuk mendengarkan apa yang

dikatakan anggota tim.



Jadi, dalam ruang lingkup manajemen industri dimana
berfokus pada perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan
kepemimpinan. Dengan hal ini sangat penting untuk membantu
organisasi mencapai tujuan strategisnya dan beradaptasi dengan
perubahan dalam lingkungan bisnis. Manajemen industri
menawarkan banyak manfaat dan meningkatkan kinerja perusahaan.
Di bawah ini adalah penjelasan lebih rinci tentang keuntungan
tersebut:

1) Efisiensi Operasional
Manajemen Industri menekankan pengoptimalan proses dan
penggunaan sumber daya yang menghasilkan:

e Pengurangan = Pemborosan,  Organisasi  dapat
mengurangi biaya operasional dengan menemukan dan
menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah melalui penerapan prinsip lean manufacturing
dan analisis proses.

e Peningkatan Produktivitas, Proses yang direncanakan
dan terorganisir dengan baik memungkinkan tim
bekerja lebih cepat dan lebih efisien, meningkatkan
output tanpa perlu menambah sumber daya lagi.

e Optimalisasi Rantai Pasokan, Manajemen industri
membantu merancang dan mengelola rantai pasokan
untuk memastikan bahwa bahan baku dan produk jadi
tersedia dalam jumlah yang tepat dan tepat waktu.

2) Pengembangan Sumber Daya Manusia
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Sumber daya manusia adalah aset organisasi yang
paling penting. Manajemen industri membantu
pengembangan tim melalui kegiatan:

e Pelatihan dan Pengembangan: Program pelatihan
yang direncanakan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan karyawan, meningkatkan
kinerja individu dan tim.

e Peningkatan  Profesionalisme: =~ Manajemen
industri mendorong budaya profesionalisme
dalam organisasi dengan menetapkan standar
kerja yang tinggi dan memberikan kritik yang
konstruktif.

e Retensi Karyawan: Lingkungan kerja yang
mendukung  kemajuan  profesional  dan
memberikan kesempatan untuk maju dapat
meningkatkan ~ kepuasan  karyawan dan
mengurangi turnover.

3) Peningkatan Kualitas

Manajemen industri memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa produk dan layanan memenuhi
standar kualitas yang ditetapkan dengan melakukan

hal-hal berikut:
e Standarisasi Proses, Organisasi dapat memastikan
konsistensi dalam produksi dan layanan dengan
membuat prosedur operasional yang jelas dan

terukur.
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e Pengendalian Kualitas, Dengan sistem
pengendalian kualitas yang baik, cacat produk
dapat diidentifikasi dan diperbaiki sebelum
mencapai pelanggan, meningkatkan kepuasan
pelanggan.

e Inovasi Produk, Manajemen industri mendorong
penelitian dan pengembangan untuk membuat
produk baru yang lebih baik dan memenuhi
kebutuhan pasar.

4) Adaptasi terhadap Perubahan, Kemampuan untuk
beradaptasi sangat penting dalam lingkungan bisnis
yang selalu berubah. Organisasi dalam: mendapatkan
bantuan dari manajemen industri.

e Responsif terhadap Perubahan Pasar, Organisasi
dapat mengidentifikasi tren dan perubahan
kebutuhan pelanggan dengan melakukan analisis
pasar secara teratur. Ini memungkinkan mereka
untuk menyesuaikan strategi mereka dengan
cepat.

e Integrasi Teknologi Baru, Manajemen industri
mendorong adopsi teknologi baru, seperti
otomatisasi dan sistem informasi manajemen,
yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasi.

e Fleksibilitas Operasional, Organisasi dapat

menanggapi tantangan dan peluang baru di pasar



dengan struktur dan proses yang dapat
disesuaikan.

Selain meningkatkan efisiensi dan biaya manajemen industri
membantu mengembangkan sumber daya manusia, meningkatkan
kualitas produk dan layanan dan meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan. Organisasi
dapat memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan

dengan mengikuti aturan manajemen industri.

2. Sumber Daya Manusia Dalam Industri

Perkembangan industri modern melihat manusia tidak lagi
sekadar pelaksana pekerjaan tetapi mereka dianggap sebagai aset
penting yang memastikan organisasi bertahan dan sukses. Di tengah
dinamika pasar yang semakin kompleks dan cepat berubah daya
saing perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kapabilitas
sumber daya manusia (SDM). Oleh karena itu manajemen sumber
daya manusia (MSDM) memiliki peran strategis dalam memastikan
bahwa setiap anggota staf memiliki kompetensi, motivasi, dan
komitmen yang tinggi terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Hendra Riofita (2023) menyatakan bahwa mengelola potensi
manusia perusahaan secara optimal sangat penting untuk
meningkatkan produktivitas organisasi. Kegiatan ini termasuk
proses penerimaan karyawan yang ketat, pelatthan dan
pengembangan yang berkelanjutan, kompensasi yang adil, dan
menciptakan tempat kerja yang menyenangkan dan berkolaborasi
antar individu dan tim yang ada sebelum nya. Peran SDM menjadi

semakin penting dalam industri terutama yang berfokus pada proses
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BAB III
PERILAKU ADMINISTRASI

1. Konsep Dan Pengetian Umum Perilaku Administrasi

Salah satu elemen penting dalam teori manajemen adalah
perilaku administrasi yang berfungsi sebagai penghubung antara ide-
ide manajemen dan tindakan di lapangan. Henry Fayol (1841-1925),
seorang ahli administrasi yang terkenal membangun fondasi
manajemen berdasarkan tugas-tugas umum seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, koordinasi dan pengendalian.
Pendekatan top-down menekankan betapa pentingnya sistem
komando dalam organisasi yang berjalan secara hierarkis, dari
pelaksana teknis hingga pucuk pimpinan. Pada bab ini membahas
fungsi administratif sebagai konteks perilaku sosial dan psikologis
yang kompleks daripada hanya tugas teknis.

Henry Fayol, seorang pelopor dalam bidang manajemen,
berkontribusi besar dalam konteks ini dengan membangun
pendekatan  sistematis yang mengedepankan fungsi-fungsi
manajerial. Sebagaimana dijelaskan oleh Henry Fayol, perilaku
administrasi adalah komponen penting dari teori manajemen.
Pemimpin dapat membangun organisasi yang tidak hanya efisien
tetapi juga adaptif terhadap perubahan dengan memahami dan
menerapkan nilai-nilai yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
penelitian perilaku administrasi sangat penting untuk menciptakan

praktik manajemen yang lebih baik di masa depan.
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Administrasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses
pelaksanaan keputusan yang telah diambil, yang melibatkan kerja
sama dua atau lebih orang untuk mencapai tujuan, menurut Siagian
(2009:4) Definisi ini menunjukkan bahwa administrasi bukan hanya
sekadar tindakan tetapi menunjukkan bahwa kerja tim dan
kolaborasi penting dalam pelaksanaan keputusan.  Sebaliknya,
The Lianggie (dalam Pasalong, 2011:3) menggambarkan
administrasi sebagai kumpulan pekerjaan yang dilakukan oleh
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Definisi ini menunjukkan aspek kolaboratif administrasi di
mana sekelompok orang bekerja sama untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam hal ini menunjukkan bahwa administrasi
melibatkan interaksi dan sinergi kelompok serta individu. Dua
definisi di atas menegaskan betapa pentingnya proses, kolaborasi
dan tujuan dalam pelaksanaan administrasi.

Metode ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dan
distribusi informasi yang jelas sangat penting di seluruh tingkatan
organisasi. Fayol juga mengidentifikasi beberapa prinsip yang
menjadi dasar untuk praktik kepemimpinan yang efektif, seperti:

1) Pembagian Kerja, memastikan bahwa tugas dibagi secara
efektif sehingga lebih produktif.

2) Otoritas dan Tanggung Jawab, Menetapkan hubungan yang
jelas antara otoritas dan tanggung jawab untuk menghindari
kebingungan dalam pengambilan keputusan.

3) Disiplin, Mendorong kepatuhan terhadap aturan dan prosedur.
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4) Kesatuan Perintah, Setiap pekerja harus menerima perintah dari
satu atasan untuk menghindari konflik dan kebingungan.

5) Kesatuan Arah, Tujuan yang sama harus diterapkan pada semua
operasi organisasi.

Dalam kenyataannya, tindakan administrasi yang efektif
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Pemimpin yang dapat
menerapkan prinsip-prinsip Fayol dengan baik akan membuat
lingkungan kerja yang menyenangkan di mana karyawan merasa
dihargai dan termotivasi untuk melakukan lebih banyak lagi.
Pemahaman mendalam tentang perilaku administrasi juga
memungkinkan para pemimpin untuk mengantisipasi dan mengatasi
masalah  yang  muncul dalam  dinamika  organisasi.

Administrasi adalah tentang tindakan kolektif dan struktur.
Kerangka institusional menciptakan pola perilaku manusia melalui
tiap kebijakan, petunjuk dan pertemuan. Kita beralih dari "apa yang
dilakukan pimpinan" menjadi "bagaimana pola pikir dan interaksi
pimpinan menciptakan budaya organisasi". Metode ini

menghasilkan ekologi perilaku yang aktif dan dinamis dalam

administrasi. Fayol mengusulkan bahwa manajemen adalah
gabungan dari seni dan ilmu yang terdiri dari banyak tugas yang
saling terkait. Dia percaya bahwa perilaku administrasi harus dilihat
dari sudut pandang hierarki organisasi berarti pimpinan di tingkat
atas bertanggung jawab untuk menetapkan visi dan misi, dan
pimpinan di tingkat bawah bertanggung jawab untuk menerapkan

kebijakan tersebut.
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Tiga sumbangan utama Henry Fayol, yang merupakan salah
satu tokoh terkemuka dalam bidang manajemen, adalah: aktivitas
organisasi, fungsi atau tugas pimpinan, dan prinsip-prinsip
administrasi atau manajemen. Sumbangan Fayol ini memberikan
kontribusi besar untuk perkembangan teori manajemen modern.

1. Kegiatan Organisasi

Fayol menemukan bahwa setiap perusahaan terdiri dari
banyak aktivitas yang saling terkait. la membagi hal-hal ini menjadi
enam kategori utama:

e Teknis: aktivitas yang berkaitan dengan pembuatan barang dan
jasa.

e Komersial: aktivitas yang mencakup pembelian, penjualan, dan
pertukaran.

e Keuangan: aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan modal
dan sumber daya keuangan.

e Keamanan: aktivitas yang melindungi aset dan sumber daya
organisasi.

e Akuntansi: aktivitas yang mencakup pencatatan, pengukuran,
dan pelaporan informasi keuangan.

e Manajer: aktivitas yang melindungi aset dan sumber daya
organisasi dari kerusakan.

Dengan menyatukan  aktivitas-aktivitas ini, Fayol
memberikan kerangka kerja yang jelas untuk memahami bagaimana
berbagai fungsi dalam organisasi berinteraksi satu sama lain dan

bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
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2. Fungsi dan Tanggung Jawab Pimpinan
Selain itu, Fayol menyatakan bahwa pemimpin harus
melakukan lima fungsi utama dalam manajemen, yaitu:

e Perencanaan (planning): Menetapkan tujuan dan merumuskan
strategi untuk mencapainya.

e Pengorganisasian (organizing): Mengatur sumber daya dan tugas
untuk mencapai tujuan tersebut.

e Pengarahan (leadership): Memotivasi dan memimpin anggota tim
untuk bekerja menuju tujuan organisasi.

e Koordinasi (coordinating): Mengintegrasikan berbagai aktivitas
dan sumber daya untuk memastikan bahwa mereka selaras dalam
pencapaian tujuan.

e Pengendalian (control): Mengendalikan sumber daya dan aktivitas
secara bersamaan untuk mencapai

Fungsi-fungsi ini menunjukkan peran penting yang
dimainkan oleh pimpinan dalam mengelola organisasi dan

memberikan garis besar untuk praktik manajemen yang baik.

3. Prinsip-prinsip Manajemen atau Manajemen
Selain itu, Fayol merumuskan beberapa prinsip yang
berfungsi sebagai standar untuk praktik administrasi dan manajemen
saat ini. Beberapa dari prinsip-prinsip tersebut adalah:
e Pembagian Kerja, Menjelaskan tugas dan tanggung jawab untuk

meningkatkan efisiensi.
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e Otoritas dan Tanggung Jawab, Menetapkan hubungan yang jelas
antara otoritas yang dimiliki dan tanggung jawab yang harus
dipenuhi.

¢ Disiplin, Mendorong kepatuhan terhadap aturan dan prosedur yang
ada.

e Kesatuan Perintah, Setiap karyawan harus menerima perintah dari
satu atasan untuk menghindari kebingungan.

e Kesatuan Arah, Setiap kegiatan organisasi harus didokumentasikan.

Pemimpin dapat menggunakan prinsip-prinsip ini untuk
menciptakan budaya organisasi yang positif dan produktif. Dalam
hal administrasi dan manajemen, kontribusi Henry Fayol sangat
memengaruhi pemahaman kita tentang bagaimana organisasi
beroperasi. Fayol telah memberikan kerangka kerja yang luas untuk
praktik manajemen yang efektif dengan mengidentifikasi aktivitas
organisasi, menentukan fungsi pimpinan, dan menciptakan prinsip-
prinsip manajemen.

Pemahaman mendalam tentang administrasi sangat penting
dalam manajemen karena akan memengaruhi cara organisasi
merencanakan, mengorganisir dan melaksanakan operasinya. Untuk
mencapai hasil yang optimal pemimpin dan anggota organisasi harus
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, administrasi bukan
hanya sekadar tugas manajerial tapi juga merupakan seni mengelola
hubungan antar individu dan kelompok. Secara keseluruhan,
administrasi adalah proses yang kompleks dan berubah-ubah di

mana berbagai orang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai
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tujuan organisasi. Jadi perilaku administrasi dapat didefinisikan
sebagai pola tindakan dan interaksi yang dilakukan oleh orang yang
memegang posisi kepemimpinan dalam upaya mencapai tujuan
organisasi dikenal sebagai perilaku administrasi. Perilaku
administrasi keputusan strategis dan bagaimana pimpinan mengelola
sumber daya manusia, berkomunikasi, dan memotivasi. Perilaku
administrasi memperhatikan aspek sosial dan psikologis yang

memengaruhi operasi organisasi selain aspek teknis.

2. Sejarah dan Perkembangan Perilaku Administrasi

Sejak awal ilmu administrasi atau manajemen telah
mengalami perkembangan besar. Administrasi dan manajemen
adalah ilmu yang berkembang sebagai respons terhadap perubahan
dalam kehidupan sosial, ekonomi dan budaya manusia. Demikian
pula ilmu administrasi berkembang dari sekadar upaya untuk
bertahan hidup dalam organisasi hingga pemahaman yang lebih
mendalam tentang perilaku manusia dalam struktur kekuasaan.
Proses ini terdiri dari empat tahap utama, masing-masing dengan
fokus dan fitur yang berbeda. Keempat tahap tersebut dijelaskan
sebagai berikut:

1. Tahap Pertahanan (Survival Stage, 1886—1930)

Upaya awal untuk memahami dan mengatur kegiatan
manajerial ditanndai oleh tahap ini. Fokus utama adalah pada
kebutuhan dasar organisasi untuk bertahan di tengah kesulitan
ekonomi dan sosial. Prinsip-prinsip dasar yang bertujuan untuk

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dikembangkan oleh para
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pemikir awal, termasuk Frederick Taylor dengan pendekatan
manajemen ilmiahnya.

Teori seperti pengukuran kinerja dan pembagian kerja mulai
dimasukkan yang membentuk teori manajemen berikutnya.
Administrasi muncul sebagai upaya untuk mengatur organisasi agar
tetap hidup dan produktif terutama selama Revolusi Industri. Fokus
utamanya adalah kepatuhan, efisiensi dan keteraturan. Orang-orang
penting seperti Frederick Taylor dengan Scientific Management dan
Henry Fayol dengan administrative theory membuat fondasi
menyatakan bahwa:

1. Manusia dilihat sebagai bagian dari mesin dimana pekerja
diperlakukan sebagai objek kerja, bukan orang yang
berhubungan dengan orang lain. Tujuannya adalah
produktivitas optimal, bukan kesejahteraan psikologis.

2. Pandangan ini menekankan rasionalisasi kerja, tetapi
mengabaikan kreativitas, emosi dan harga diri manusia sebagai

makhluk sosial.

2. Periode Penyempurnaan dan Konsolidasi (1930-1945)

Pada titik ini, ilmu administrasi mulai menjadi lebih baik
teori dan teknik manajemen yang berbeda mulai dikembangkan dan
dicoba. Teori birokrasi dan manajemen klasik memberikan
kontribusi besar kepada tokoh seperti Henri Fayol dan Max Weber.
Misalnya, Fayol mendefinisikan fungsi-fungsi manajemen yang
penting. Sebaliknya, Weber menekankan pentingnya aturan dan

struktur organisasi yang jelas. Pada masa ini juga diakui bahwa
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BAB IV
MANAJEMEN SAINS

1. Pengertian Dasar dan Konsep Manajemen Sains
Ketika logika ilmu pengetahuan yang tepat digabungkan
dengan kenyataan manajemen yang kompleks manajemen sains
menjadi bidang ilmu yang baru. Dalam peran ini manajemen sains
berfungsi sebagai penghubung antara teori ilmiah dan metode
pengambilan keputusan bisnis. Menurut Thompson (2003;291),
pengertian manajemen sains menunjukkan bahwa manajemen sains
adalah bagian penting dari bisnis yang memerlukan perhatian
khusus. Dalam situasi seperti ini, manajemen sains dapat digunakan
tidak hanya sebagai cara untuk memecahkan masalah, tetapi juga
sebagai pendekatan strategis yang dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Definisi ini menghasilkan beberapa
kesimpulan penting, antara lain:
1) Kegiatan Kritikal
Manajemen sains dianggap sebagai bagian penting dari operasi
bisnis. Ini menunjukkan bahwa keputusan yang dibuat
berdasarkan  prinsip manajemen sains dapat sangat
memengaruhi keberhasilan dan operasi perusahaan. Oleh
karena itu, perhatian khusus diperlukan untuk memastikan
bahwa pendekatan dan teknik manajemen sains diterapkan
dengan benar.

2) Penyebaran Pengetahuan dan Keahlian
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Manajemen sains mencakup kemampuan untuk menyebarkan
pengetahuan dan keahlian ke seluruh organisasi. Ini termasuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan serta
berbagi informasi yang relevan untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan pengambilan keputusan. Dengan
meningkatkan pengetahuan dan keahlian ini, organisasi dapat
lebih siap untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan
peluang.
3) Meningkatkan Efektivitas Organisasi

Manajemen sains berfokus pada meningkatkan kinerja
organisasi melalui penggunaan metode analitis dan berbasis
data. Organisasi dapat menemukan area mana yang perlu
diperbaiki, mengoptimalkan proses dan membuat keputusan
yang lebih baik. Ini pada gilirannya dapat mencapai tujuan

strategis dan meningkatkan kinerja keseluruhan.

Secara keseluruhan, pandangan Thompson tentang
manajemen sains menekankan penggunaan pendekatan kritis dalam
manajemen perusahaan. Manajemen sains dapat secara signifikan
meningkatkan keberhasilan perusahaan dengan memperhatikan
penyebaran pengetahuan dan keahlian dan peningkatan efektivitas.
Prinsip manajemen sains menjadi semakin penting untuk menjaga
daya saing dan keberlanjutan perusahaan di dunia bisnis yang
semakin kompleks dan dinamis.

Manajemen sains (management science) dianggap sebagai

kegiatan kritis dalam perusahaan, menurut Thompson (2003:291).
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Kegiatan ini membutuhkan kemampuan untuk menyebarkan
pengetahuan dan keahlian secara sistematis serta membutuhkan
perhatian khusus. Metode ini dianggap dapat meningkatkan
efektivitas organisasi secara keseluruhan jika diterapkan dengan
benar. Selain itu, manajemen sains adalah fungsi strategis yang
terintegrasi dalam proses pengambilan keputusan organisasi dan
bukanlah sekadar alat bantu teknis. Pemodelan masalah, analisis data
dan optimalisasi proses adalah beberapa contoh tindakan yang
termasuk dalam manajemen sains yang penting terutama ketika
berhadapan dengan masalah bisnis yang kompleks dan dinamis.
Peran transfer kompetensi analitik dalam lingkungan organisasi
terkait dengan kemampuan manajemen sains untuk menyebarkan
pengetahuan dan keahlian. Kegiatan ini menghasilkan budaya kerja
berbasis data, atau budaya yang digerakkan oleh data. Dimana
kebijakan manajemen didasarkan pada pemahaman mendalam
tentang sistem dan faktor-faktor yang memengaruhi hasil organisasi.

Thompson menekankan bahwa manajemen sains adalah
penopang rasionalitas organisasi dan mekanisme internal untuk
meningkatkan efisiensi, koordinasi, dan efektivitas kinerja dalam
jangka panjang. Dalam manajemen sains, berbagai aspek analisis
dipertimbangkan.  Termasuk  pendekatan  kualitatif = yang
memperhitungkan faktor perilaku dan konteks sosial organisasi serta
pendekatan kuantitatif yang bergantung pada data, statistik, dan
model matematis. Tujuannya adalah untuk menghasilkan proses
pengambilan keputusan yang sistematis, terukur, dan terorganisir

yang memiliki kemampuan untuk menjawab tantangan yang
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dihadapi oleh organisasi kontemporer yang semakin berbasis data
dan bergerak cepat.

Oleh karena itu, manajemen sains sangat penting untuk
membangun organisasi yang fleksibel, logis, dan berkelanjutan
dalam lingkungan yang semakin kompleks. Manajemen Sains adalah
suatu bidang yang menggabungkan ide-ide ilmiah dengan teknik
manajemen untuk menciptakan solusi yang efektif dan efisien untuk
masalah organisasi. Dalam konteks ini, manajemen sains berfungsi
sebagai jembatan yang menghubungkan teori-teori ilmiah dengan
aplikasi dunia nyata yang memungkinkan manajer membuat
keputusan yang lebih baik berdasarkan data dan analisis.

Pendekatan holistik Manajemen Sains menekankan betapa
pentingnya memperoleh pemahaman menyeluruh tentang masalah
yang dihadapi. Dalam manajemen sains, kedua pendekatan kualitatif
dan kuantitatif menawarkan kerangka kerja sistemik untuk
menganalisis situasi, merumuskan strategi, dan mengevaluasi hasil.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali
wawasan mendalam tentang perilaku manusia, budaya organisasi,
dan dinamika sosial yang mempengaruhi pengambilan keputusan
manajer. Sementara itu, pendekatan kuantitatif memberi peneliti alat
untuk analisis statistik dan model matematis untuk mengevaluasi
hasil.

Implementasi teknologi informasi dan sistem manajemen
merupakan komponen penting dari manajemen sains. Teknologi
baru memungkinkan pengumpulan dan analisis data yang lebih cepat

dan akurat yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih
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baik. Dengan menggunakan alat analisis data seperti big data dan
analitik prediktif organisasi dapat menemukan pola, tren, dan
korelasi yang mungkin tidak terlihat dengan metode tradisional.

Selain itu, manajemen sains mendorong kolaborasi antar
disiplin ilmu. Manajemen sains dapat menghasilkan solusi yang
lebih inovatif dan berkelanjutan dengan menggabungkan pandangan

dari berbagai bidang seperti teknik, ekonomi, dan psikologi.

» Problem Definition

[
(2

Model
Construction

v

i Management
Science

Feedback Solution
Techniques

|
v

Implementation

h 4

Gambar 4.1 Skema Manajemen Sains
Sumber: Buku Introduction Management Science
Teknik sains manajemen memainkan peran penting dalam
menyediakan informasi yang relevan dan akurat untuk membantu
manajer dalam proses pengambilan keputusan. Dengan
menggunakan berbagai alat dan metode analisis yang berbasis data
sains manajemen memungkinkan manajer untuk memahami situasi

yang kompleks dan membuat keputusan yang lebih bijak. Dalam
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BAB YV
DISIPLIN ENGINEERING

1. Pengertian Disiplin Engineering

Disiplin Engineering ini merupakan cabang dari bidang teknik yang
secara khusus mempelajari dan mengembangkan ilmu rekayasa yang
berfokus pada perancangan, pengembangan, perbaikan dan penerapan
sistem terintegrasi yang kompleks. Sistem tersebut termasuk komponen
fisik seperti mesin dan peralatan tetapi juga manusia sebagai pelaku
utama, informasi sebagai sumber data dan pengendali proses dan energi
yang diperlukan untuk menjalankan berbagai fungsi sistem. Dirancang
sedemikian rupa agar komponen ini bekerja sama dan bekerja sama
dengan baik sehingga tujuan dapat dicapai dengan tingkat efisiensi dan
efektivitas yang paling tinggi. Praktiknya, disiplin engineering ini
menghasilkan solusi yang holistik dan berkelanjutan dengan
menggabungkan pendekatan multidisipliner seperti teknik industri, teknik

mesin, ilmu komputer, manajemen dan psikologi.

Disiplin engineering ini sangat penting untuk berbagai industri dan
layanan, seperti manufaktur, transportasi, kesehatan, dan teknologi
informasi, yang semuanya membutuhkan pengelolaan sistem yang
terkoordinasi dan terintegrasi. Fokus utamanya adalah peningkatan
produktivitas, pengurangan biaya, peningkatan kualitas, dan keselamatan
dan kenyamanan pengguna sistem. Teknik industri lebih berfokus pada
orientasi proses daripada produk. Menurut orientasi proses ini upaya
untuk memperbaiki kinerja keseluruhan suatu sistem adalah fokus utama.
Ada banyak cara untuk mengukur kinerja sistem tersebut. Ini termasuk

faktor ekonomi (efisiensi biaya dan produktivitas), pencapaian kualitas
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produk atau layanan, dampak terhadap lingkungan, dan kontribusinya
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia secara keseluruhan (Biles,

1991).

Dalam kenyataannya, sebagian besar lembaga pendidikan yang
menawarkan Program Studi Teknik Industri memfokuskan pendidikan
mereka pada sistem manufaktur. Hal ini tidak terlepas dari asal-usul
disiplin Teknik Industri, yang berakar pada revolusi industri pertama, yang
berfokus pada meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses produksi di
pabrik. Namun, konsep sistem integral yang menjadi subjek penelitian
Teknik Industri tidak terbatas pada sistem manufaktur atau pabrik
semata. Dalam situasi ini istilah "industri" digunakan dengan lebih luas
dan mencakup seluruh sistem penting yang mencakup interaksi manusia-

mesin dalam berbagai bentuk dan sektor.

Oleh karena itu, sistem penting yang dibahas dalam teknik industri
dapat ditemukan tidak hanya di industri manufaktur tetapi juga di industri
jasa, layanan publik, dan pemerintahan. Sistem sosioteknis adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan kompleksitas dan keterpaduan
sistem tersebut. Sistem seperti ini menggabungkan elemen sosial
(manusia, organisasi, budaya) dan elemen teknis (mesin, peralatan,
teknologi). Aspek-aspek ini saling berinteraksi dan berdampak satu sama
lain. Metode ini menekankan bahwa keseimbangan antara faktor
manusia dan teknologi sangat penting agar sistem dapat beroperasi
secara optimal, adaptif, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan

pengguna dan dinamika lingkungan.

Tujuan Disiplin Engineering:

| 34|



Memecahkan Masalah Nyata

Menerapkan prinsip ilmiah, matematika, dan teknologi untuk
menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi manusia baik
dalam skala industri maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Memenuhi Kebutuhan Masyarakat

Menciptakan sistem, produk, atau layanan yang dapat memenuhi
kebutuhan manusia dalam bidang infrastruktur, energi,
transportasi, komunikasi, dan kesehatan.

Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas

Membuat sistem, proses dan teknologi yang lebih efisien, efisien
dan ramah lingkungan untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Menciptakan Inovasi

Mendorong pengembangan teknologi baru yang memiliki nilai
tambahan dan daya saing di tingkat lokal, nasional, dan global.
Menjamin Keamanan dan Keandalan Sistem

Membuat desain dan proses yang aman, andal, dan dapat
digunakan secara berkelanjutan tanpa menimbulkan risiko yang
signifikan bagi manusia dan lingkungan.

Meningkatkan Kualitas Hidup

Pada dasarnya semua upaya teknik ditujukan untuk secara efektif
meningkatkan kualitas hidup manusia melalui penggunaan

teknologi dan rekayasa yang tepat.

Proses disiplin engineering secara sistematis dan terorganisir dalam

bidang teknik:

1.
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Identifikasi masalah atau kebutuhan yang perlu diselesaikan dalam
skala individu, masyarakat, dan industri.
2. Analisis Kebutuhan
Mempelajari faktor-faktor teknis, sosial, ekonomi dan lingkungan
yang berkaitan untuk memahami luasnya dan keterbatasan solusi.
3. Perancangan Konseptual (Conceptual Design)
Menciptakan gagasan dan solusi alternatif dengan menggunakan
matematika, ilmu pengetahuan dan prinsip teknologi yang relevan.
4. Perancangan Detail (Detailed Design)
Menyusun desain teknis dengan perhitungan, spesifikasi material,
perangkat dan metode yang akan digunakan.
5. Implementasi/Konstruksi
Membuat desain menjadi produk, sistem, struktur atau proses.
6. Pengujian dan Evaluasi
Uji keandalan, keamanan, kualitas dan kesesuaian dengan
persyaratan awal.
7. Operasi dan Pemeliharaan
Menjaga sistem atau produk agar berfungsi dengan baik, termasuk
perbaikan, pemeliharaan dan peningkatan berkelanjutan.
8. Umpan Balik dan Penyempurnaan
Menggunakan hasil dan pengalaman dari evaluasi untuk

memperbaiki proses atau desain di masa depan.
e Ruang Lingkup Disiplin Teknik

Pendidikan teknik mencakup berbagai bidang penerapan ilmu

pengetahuan, teknologi dan praktik rekayasa untuk memenuhi
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kebutuhan manusia sehingga sangat luas. Secara umum pendidikan

teknik mencakup:

1.

Desain dan Pengembangan

Membuat produk, struktur, mesin, sistem atau proses baru dengan

menggunakan teori dan teknologi untuk menghasilkan solusi yang

inovatif dan efisien.

Konstruksi dan Implementasi

Menciptakan sistem teknologi, infrastruktur, dan perangkat yang
dapat digunakan dalam berbagai bidang kehidupan.

Operasi dan Pemeliharaan

Manajemen, pengoperasian dan perawatan sistem atau produk agar

tetap berfungsi dengan baik dan berkelanjutan dalam jangka

panjang.

Evaluasi dan Pengendalian Kualitas

Memastikan bahwa produk atau sistem yang dibuat sesuai dengan

kebutuhan pengguna dan memenuhi standar keamanan, efisiensi,

keandalan, dan kualitas.

Inovasi dan Pengembangan Teknologi

Menciptakan solusi baru yang berkelanjutan, ramah lingkungan dan

meningkatkan daya saing.

Aspek Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan

Menggabungkan aspek sosial, biaya, keuntungan ekonomi, dan

dampak lingkungan dalam setiap proses konstruksi untuk menjamin

keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat.

Ruang lingkup teknik mencakup berbagai cabang keilmuan seperti

teknik sipil, teknik mesin, teknik elektro, teknik kimia, teknik industri,

teknik lingkungan, teknik informatika dan komputer dan disiplin



rekayasa lainnya yang terus berkembang seiring perkembangan

teknologi dan ilmu pengetahuan.

2. Proses Design

Dalam bidang teknik, proses desain, yang juga dikenal sebagai
Engineering Design Process atau Detail Engineering Design (DED),
merupakan rangkaian tahapan sistematis yang bertujuan untuk
mengubah ide atau konsep awal menjadi solusi teknis yang dapat

diterapkan. Proses ini mencakup tindakan berikut:

Identifikasi Masalah

Riset & Pengumpulan Informasi
Perancangan Solusi

Pembuatan Prototipe / Model
Pengujian & Evaluasi

Finalisasi Desain

N o v~ w N oe

Komunikasi Hasil

Table 5.1 Proses Design

Tahap Deskripsi Tujuan Utama
Menentukan
e Menjadi dasar
1. Identifikasi permasalahan atau eneembanean
Masalah kebutuhan yang akan PEng . &
. . solusi
diselesaikan
2. Riset & Studi literatur, analisis Mendapatkan
Pengumpulan data, survei teknis & ||linformasi pendukung
Informasi non-teknis desain
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Tahap Deskripsi Tujuan Utama
3. Perancangan Mengembangkan konsep|| Menentukan pilihan
Solusi dan alternatif desain solusi terbaik
Membuat simulasi, . L
4. Pembuatan ) Memvisualisasikan
. prototipe, atau model ] N
Prototipe/Model ) ide & uji awal
desain
Menguji prototipe untuk
. & J P P Memastikan
5. Pengujian & melihat performa, .
. kesesuaian dengan
Evaluasi keandalan, dan L
spesifikasi
keamanan
Penyempurnaan desain .
o . Menyiapkan tahap
6. Finalisasi Desain || & penyusunan dokumen ) .
. produksi/konstruksi
teknis
Menyampaikan hasil Memastikan
7. Komunikasi Hasil || desain ke tim produksi, || implementasi tepat
klien, atau stakeholder sasaran

3. Konsep Berfikir Dengan Sistem

Untuk memahami dan menganalisis masalah kompleks secara
menyeluruh, konsep berpikir sistem (System Thinking) adalah pendekatan
komprehensif. Metode ini menekankan bahwa setiap masalah
merupakan bagian dari suatu sistem yang lebih besar, di mana bagian-
bagiannya berinteraksi dan berdampak satu sama lain. Ini berbeda
dengan melihat masalah secara terpisah atau terisolasi. Kerangka berpikir
sistem memperhatikan hubungan yang lebih mendalam antara sistem,
termasuk pola-pola, hubungan sebab-akibat, dan mekanisme umpan

balik (feedback loop). Metode ini memungkinkan untuk menemukan
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sumber masalah secara lebih tepat dan menyeluruh. Oleh karena itu,

solusi yang dibuat melalui proses berpikir sistem cenderung lebih

komprehensif dan berkelanjutan karena mereka mampu mengatasi

masalah dari akarnya, bukan hanya mengatasi gejalanya. Metode ini

sangat penting dalam berbagai bidang, terutama ketika menghadapi

masalah yang melibatkan banyak variabel dan interaksi kompleks. Hal ini

berlaku untuk bidang seperti manajemen organisasi, rekayasa sistem,

lingkungan, dan kebijakan publik. Ciri-ciri berpikir sistem (system thinking)

membedakannya dari pendekatan berpikir konvensional adalah sebagai

berikut:

1.

Melihat Keseluruhan (Holistik)
Berpikir Sistem menekankan pemahaman tentang sistem secara
keseluruhan, bukan hanya bagian-bagiannya. Setiap bagian

dianggap sebagai komponen yang saling berhubungan.

Perhatikan Hubungan dan Interaksi

Fokus pada bagaimana masing-masing komponen sistem
berinteraksi dan memengaruhi satu sama lain, bukan hanya pada
satu elemen.

Mengidentifikasi Pola dan Tren

Bukan hanya melihat satu kejadian atau peristiwa, cari pola dan tren
yang berulang dalam perilaku sistem dari waktu ke waktu.
Memahami Hubungan Sebab-Akibat yang Kompleks

Memahami hubungan sebab-akibat yang tidak linier dan seringkali
terdiri dari banyak faktor yang saling terkait.

Perhatikan Umpan Balik (Feedback Loops)



Menemukan mekanisme umpan balik positif dan negatif yang dapat
meningkatkan atau menyeimbangkan perilaku sistem.

7. Berorientasi pada Solusi Jangka Panjang
Menangani masalah dari dalam, bukan hanya mengatasi gejala.

8. Mengakui Kompleksitas dan Ketidakpastian
Mengakui bahwa sistem seringkali kompleks dan berubah-ubah,
sehingga solusi harus fleksibel dan mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan.

9. Mengintegrasikan Perspektif Beragam melibatkan berbagai disiplin
ilmu dan sudut pandang untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

lengkap tentang sistem.

4. Body of Knowledge (BoK) Teknik Industri

Body of Knowledge (BoK) Teknik Industri adalah kumpulan
pengetahuan, konsep, teori, metodologi, dan keterampilan inti yang
menjadi identitas sekaligus fondasi dari disiplin ilmu Teknik Industri. BoK
ini  mencakup pemahaman mendalam tentang perancangan,
pengembangan, dan peningkatan sistem serta pengelolaan sistem
terpadu yang melibatkan interaksi manusia, material, energi, informasi,

dan peralatan secara efisien.

BoK sangat penting karena berfungsi sebagai pedoman untuk
menentukan kemampuan yang harus dimiliki seorang insinyur industri,
baik di bidang akademik maupun profesional. Organisasi internasional
seperti “Institute of Industrial and Systems Engineers” (lISE) telah

merumuskan BoK ini untuk memastikan keseragaman standar keilmuan
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serta relevansi keterampilan dengan kebutuhan industri yang terus

berkembang.
Selain itu, BoK Teknik Industri berfungsi sebagai referensi dalam :

a. Menyusun program pascasarjana Teknik Industri
b. Membuat program sertifikasi professional.

c. Menetapkan standar praktik keinsinyuran.

BODY OF KNOWLEDGE

R IN
II.' & SYSTEMS
NP7 ENGINEER

IISE Body of Knowledge

2.
Operations
Research &

3

Supply Chain
Management

Svstem Design &
Engineering

Gambar 5.1 Body Of Knowledge

Sumber: Institute of Industrial & System Enginerrs

Dengan menggunakan kerangka ini, lulusan Teknik Industri
diharapkan tidak hanya memahami elemen teknis tetapi juga memiliki
pemahaman sistemik, kemampuan analitis dan keterampilan manajerial
yang diperlukan untuk menghadapi dinamika dan kompleksitas dunia
kerja modern. Salah satu komponen utama dari Body of Knowledge (BoK)
Teknik Industri adalah beberapa area pengetahuan dan keterampilan
dasar yang membentuk fondasi bagi profesi insinyur industri. Secara

umum, komponen ini adalah:
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Rekayasa Sistem

Memahami perancangan, analisis, dan pengelolaan sistem terpadu
yang mencakup manusia, mesin, material, energi, dan informasi.
Manufaktur dan Produksi

Pengetahuan tentang proses produksi, teknologi, perencanaan dan
pengendalian kualitas.

Manajemen Operasi

Meliputi pengendalian persediaan, penjadwalan, dan perencanaan
kapasitas untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi.

Riset Operasi (Operations Research) adalah metode kuantitatif untuk
pengambilan keputusan optimal, termasuk simulasi, pemodelan
matematis, optimasi, dan analisis statistik.

Ergonomi dan Keselamatan Kerja

Penelitian tentang bagaimana manusia berinteraksi dengan sistem
kerja untuk meningkatkan kenyamanan, keselamatan, dan
produktivitas di tempat kerja.

Manajemen Rantai Pasok adalah tentang mengelola barang, data,
dan sumber daya dari pemasok ke pelanggan secara efektif dan
efisien.

Manajemen Proyek

Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan proyek untuk
memastikan bahwa tujuan tercapai, sesuai anggaran, dan dengan
kualitas.

Kualitas dan Perbaikan Berkelanjutan

Metode dan teknik untuk memastikan bahwa produk dan proses
memenuhi  standar kualitas dan melakukan peningkatan

berkelanjutan.



9. Teknologi Informasi dan Sistem Informasi

Penggunaan sistem informasi dan teknologi komputer untuk
membantu proses pengambilan keputusan dan pengelolaan sistem
industri.

10. Aspek Ekonomi dan Manajemen
Pengetahuan tentang ekonomi teknik, analisis biaya, manfaat, dan
keterampilan manajemen dan kepemimpinan industri.

11. Komponen-komponen ini saling terkait dan membentuk kerangka
kerja yang luas yang membantu insinyur industri merancang,

mengelola, dan meningkatkan sistem industri secara efisien.

5. Perkembangan Teknik Industri 4.0 dengan Society 5.0
Jepang telah memperkenalkan konsep Society 5.0 sebagai langkah
berikutnya dalam kemajuan masyarakat setelah era Society 4.0. Karena
Society 4.0 terkait dengan Revolusi Industri 4.0 yang ditandai oleh
digitalisasi, otomatisas dan konektivitas berbasis Tl, Society 5.0 memiliki
visi yang lebih luas. Konsep ini menekankan bagaimana teknologi canggih
seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (loT), robotika, dan big

data berinteraksi dengan kehidupan sosial masyarakat.

Bukan hanya meningkatkan efisiensi industri tetapi juga
membangun masyarakat yang berpusat pada manusia (masyarakat yang
berpusat pada manusia) di mana kemajuan teknologi digunakan untuk
memecahkan masalah sosial, meningkatkan kualitas hidup dan
menciptakan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, Society 5.0 dapat
didefinisikan sebagai paradigma yang mengutamakan pemanfaatan

secara menyeluruh inovasi teknologi untuk meningkatkan kesejahteraan
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BAB VI
SISTEM TERINTEGRASI

1. Teknik Perancangan Sistem Terintregasi
Sistem terintegrasi adalah istilah yang mengacu pada suatu

entitas yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan
dan berfungsi satu sama lain sehingga dapat beroperasi secara
bersamaan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam kerangka ini,
sebuah sistem terdiri dari berbagai subsistem yang saling
mendukung daripada satu sistem yang berdiri sendiri. Sistem
terintegrasi biasanya terdiri dari empat komponen utama yaitu:

1) Manusia

2) Material

3) Peralatan

4) Energi

Keempat komponen ini sangat penting dan selalu ada dalam

proses produksi dan sistem yang menghasilkan nilai tambah dalam
bentuk barang dan jasa. Ini menjelaskan mengapa teknik industri
berfokus pada sistem terintegrasi. Oleh karena itu, pendekatan teknik
industri dapat diterapkan untuk mengelola hampir semua sistem di
dunia nyata karena setiap sistem baik dalam industri manufaktur,
jasa, maupun pelayanan publik selalu melibatkan interaksi antara
manusia, material, peralatan dan energi. Pendekatan integratif ini
memungkinkan untuk mengoptimalkan kinerja, efisiensi, dan
meningkatkan nilai tambah untuk perusahaan dan masyarakat secara

keseluruhan.
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Konsep terintegrasi menekankan bahwa perilaku yang bersifat
emergen dihasilkan oleh interaksi unsur-unsur dalam suatu sistem,
hal ini adalah sifat yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan
menggabungkan fungsi masing-masing komponen. Keempat unsur
utama tersebut yaitu manusia, material, peralatan, dan energ tidak
hanya bergabung tetapi membentuk suatu kesatuan dengan tujuan,
fungsi dan dinamika khusus.

Analogi yang sering digunakan adalah manusia itu sendiri.
Seseorang dapat dilihat sebagai sistem terintegrasi yang terdiri dari
berbagai subsistem biologis, seperti sistem peredaran darah, sistem
pencernaan, sistem pernapasan dan sistem saraf. Semua subsistem
ini berinteraksi secara kompleks dan membentuk entitas yang
disebut "manusia", lengkap dengan kesadaran, perilaku dan
kemampuan sosialnya.

Oleh karena itu, ide terintegrasi mencakup tidak hanya
keberadaan komponen tetapi juga kualitas interaksi yang
menghasilkan kesatuan baru dengan karakteristik dan perilaku yang
berbeda. Di sinilah letak perbedaan mendasar antara sebuah sistem
yang berfungsi dan tidak lebih dari sekumpulan elemen. Seorang
insinyur industri harus memahami setiap komponen atau subsistem
sistem terintegrasi untuk melakukan tiga tugas utama, yaitu:

1) Merancang (design)
Tugas desain menunjukkan kemampuan insinyur industri
untuk menggabungkan pengetahuan dari berbagai bidang
secara kreatif ke dalam rancangan sistem. Sistem ini tidak

hanya terbatas pada organisasi atau pabrik, itu juga dapat

| 46 |



| 47 |

2)

3)

berupa rancangan solusi yang melibatkan berbagai disiplin,
pendekatan dan dimensi. Oleh karena itu, memahami
bagaimana manusia, material, energi, informasi dan
peralatan terhubung satu sama lain sangat penting untuk
kegiatan desain.

Meningkatkan (Improving/managing)

Ide peningkatan terkait dengan manajemen. Menurut
literatur manajemen, ada perbedaan antara administrasi dan
manajemen. Manajemen berfokus pada perubahan,
peningkatan, dan inovasi, sedangkan administrasi
berkonsentrasi pada pelaksanaan prosedur yang sama secara
konsisten. Karena itu, tugas meningkatkan mengacu pada
kemampuan insinyur industri untuk memecahkan masalah.
Ini termasuk analisis, berpikir sistem (system thinking), dan
penggunaan berbagai metode untuk mengoptimalkan kinerja
sistem. Fokus dari peningkatan ini adalah bagaimana suatu
sistem dapat beroperasi dengan lebih efisien, efektif dan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan.
Menginstalasi (Implementing/Installing)

Tugas menginstalasi membutuhkan kemampuan untuk
mendefinisikan dan merencanakan langkah-langkah konkret
yang diperlukan untuk mengimplementasikan rancangan
sistem. Proses ini membutuhkan rencana masa depan untuk
memastikan bahwa sistem yang dirancang tidak hanya dapat
digunakan dengan baik, tetapi juga mudah diperbaiki, dibuat
dan memiliki kualitas yang dapat dikontrol. Ada banyak



contoh penerapan konsep ini, seperti manajemen proyek,
desain perawatan, desain pembuatan dan desain six sigma
(DFSS). Semua metode ini memastikan bahwa produk atau
sistem dapat dengan cepat diterima di pasar dengan harga
yang terkendali dan kualitas yang terjamin. Seorang insinyur
industri mampu membuat solusi komprehensif yang bernilai
teknis dan strategis untuk keberlanjutan perusahaan dan
masyarakat dengan menguasai ketiga tugas utama ini
merancang, meningkatkan, dan menginstalasi.

Teknik perancangan sistem terintegrasi dengan pendekatan
sistem adalah proses perancangan yang menekankan bagaimana
berbagai komponen dalam suatu sistem berinteraksi satu sama lain
agar dapat berfungsi secara optimal untuk mencapai tujuan dan
efisiensi. Metode ini tidak hanya memperhatikan aspek teknis, tetapi
juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan, ekonomi dan sosial,
sehingga rancangan yang dibuat dapat bermanfaat secara
keseluruhan. Dalam praktiknya, pendekatan sistem melibatkan
serangkaian langkah yang melibatkan penelitian mendalam,
pengumpulan dan analisis data, serta sintesis data dari berbagai
disiplin ilmu.

Tujuan pendekatan ini adalah untuk menemukan solusi yang
terpadu terhadap masalah kompleks yang dihadapi oleh industri
kontemporer. Proses ini biasanya dimulai dengan identifikasi
masalah untuk memahami dasar masalah, kemudian penentuan
kebutuhan pengguna untuk memastikan rancangan sesuai dengan

kepentingan dan harapan stakeholder, dan penetapan kebutuhan
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sistem untuk memastikan bahwa tujuan, sumber daya, dan
keterbatasan saat ini selaras. Oleh karena itu, metode perancangan
sistem terintegrasi yang menggunakan pendekatan sistem tidak
hanya menghasilkan solusi teknis yang efektif, tetapi juga
memastikan bahwa sistem yang dirancang akan memberikan nilai
tambah, fleksibel untuk perubahan, dan berkelanjutan dalam jangka

panjang.

2. Etika Profesi Dalam Keteknik Industrian

Etika berasal dari kata Yunani Ethikes, yang berarti timbul
dari kebiasaan. Etika adalah cabang ilmu dalam filsafat yang
mempelajari norma, nilai dan prinsip moral yang menjadi dasar
dalam menilai perilaku manusia, baik yang dianggap benar maupun
salah. Dengan kata lain, etika berfungsi sebagai pedoman dalam
menentukan standar moral yang mengatur bagaimana manusia
seharusnya bertindak dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka.
Namun, kata profesi berasal dari kata Latin professio, yang berarti
pekerjaan dan janji atau ikrar. Dalam pengertian yang lebih luas,
profesi dapat mencakup segala jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh pendapatan dengan mengandalkan
keahlian tertentu. Namun, dalam pengertian yang lebih sempit,
profesi didefinisikan sebagai pekerjaan yang dilakukan berdasarkan
kompetensi ~ atau  keterampilan  tertentu dan  menuntut
pelaksanaannya sesuai dengan norma sosial dan kode etik yang

berlaku.
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Sekumpulan prinsip moral yang menjadi pedoman bagi
seseorang dalam menjalankan pekerjaannya pada suatu bidang
keahlian tertentu disebut Etika Profesi. Sebagai bentuk refleksi diri
(self-reflection) dan pengendalian diri (self-control), etika ini
memastikan bahwa tindakan profesional tidak hanya mengutamakan
kepentingan pribadi tetapi juga kepentingan sosial yang lebih luas.
Etika profesi sangat penting dalam bidang keteknikan karena setiap
profesi teknik selalu berkaitan dengan desain, pembangunan dan
pemeliharaan sistem atau produk yang akan digunakan oleh
masyarakat. Oleh karena itu, seorang profesional teknik harus
memiliki tiga komponen utama:

1. Tanggung jawab, menunjukkan siapa yang bertanggung jawab
atas pelaksanaan tugas, kualitas hasil yang dicapai, dan
dampak produk atau sistem teknologi terhadap lingkungan dan
kehidupan manusia.

2. Keadilan, menjamin bahwa setiap keputusan atau tindakan
profesional dilakukan secara adil, tidak diskriminatif, dan
untuk kepentingan bersama.

3. Otonomi, menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara
mandiri berdasarkan standar profesional Anda sendiri.

Sedangkan prinsip Dasar Etika Profesi adalah:
1. Tanggung Jawab
e Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan dan hasil
yang dicapai.
e Bertanggung jawab terhadap dampak profesi terhadap

kehidupan orang lain maupun masyarakat luas.
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2. Keadilan
e Memberikan kepada setiap orang apa yang menjadi haknya.
e Bersikap adil, tidak diskriminatif, serta menjunjung tinggi
keobjektifan dalam menjalankan profesi.
3. Kompetensi
e Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keahlian, kompetensi,
serta jasa profesional yang dimiliki.
e Menunjukkan ketekunan, keterampilan, dan keandalan dalam
setiap tindakan profesional.
4. Perilaku Profesional
e Menjaga sikap, tindakan, dan integritas yang konsisten dengan
reputasi profesi.
e Tidak melakukan perbuatan yang dapat merusak nama baik
profesi.
5. Kerahasiaan
e Menghormati serta menjaga kerahasiaan informasi yang
diperoleh dalam pelaksanaan tugas.
e Tidak menyalahgunakan informasi untuk kepentingan pribadi
atau pihak lain yang tidak berhak.

Suatu organisasi profesional menciptakan kode etik profesi
untuk membantu anggotanya menjalankan tugas dan tanggung
jawab profesional. Kode etik ini berfungsi sebagai standar kewajiban
profesional, sehingga:

1. Anggota lama, baru, dan calon tahu kewajiban dan batasan

mereka.
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2. Profesi memiliki mekanisme pengaturan internal sehingga
pemerintah atau masyarakat tidak perlu mengatur secara khusus
bagaimana profesi dijalankan.

3. Kepercayaan publik terhadap profesi dapat terjaga karena profesi
menunjukkan  komitmen terhadap standar moral dan
profesionalisme.

Sedangkan tujuan Kode Etik Perusahaan, adalah:

1. Menjadi standar perilaku profesional.

Melindungi masyarakat dari tindakan yang tidak etis.
Menjaga martabat dan kehormatan profesi.

Menciptakan standar keseragaman dalam praktik profesi.

w»ok w N

Menjadi dasar untuk menilai pelanggaran etika.

3. Perancangan Sistem Terintregasi Dengan Standar Teknis

Perancangan sistem terintegrasi dalam bidang Teknik Industri
merupakan suatu proses yang berfokus pada perancangan,
pengembangan, peningkatan, serta instalasi sistem yang
menggabungkan berbagai komponen seperti manusia, mesin,
material, informasi dan energi. Tujuan utama dari proses ini adalah
untuk mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang optimal dalam
aktivitas industri. Dalam pelaksanaannya, setiap tahapan
perancangan sistem harus mengacu pada standar teknis yang
berlaku, baik pada tingkat nasional maupun internasional.

Standar teknis ini mencakup aspek kualitas, keamanan,
keandalan, serta kinerja sistem sehingga hasil rancangan tidak hanya

berfungsi dengan baik, tetapi juga sesuai dengan regulasi dan
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BAB VII
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3)

1. Definisi Pengertian K3

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sangat penting dan luas
mencakup berbagai sistem, kebijakan dan aktivitas yang digunakan untuk
melindungi pekerja dari berbagai risiko penyakit dan kecelakaan di
tempat kerja. Tujuan implementasi K3 adalah untuk menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan sehat, yang dapat meningkatkan

produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

K3 tidak hanya membuat aturan dan prosedur teknis yang ketat,
tetapi juga menekankan pentingnya membangun budaya kerja yang kuat
di mana keselamatan dan kesehatan menjadi prioritas utama dalam
setiap aspek operasional perusahaan. Budaya ini mendorong manajemen
dan karyawan untuk bertanggung jawab satu sama lain untuk melakukan
hal-hal pencegahan, mengendalikan bahaya dan meningkatkan

lingkungan kerja.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja mencakup berbagai proses yang
sistematis untuk pencegahan, antisipasi, identifikasi (rekognisi), evaluasi
dan pengendalian bahaya yang ada di tempat kerja. Faktor fisik (radiasi,
kebisingan, suhu ekstrem), kimia (paparan bahan berbahaya), biologis
(bakteri, virus), ergonomis (postur kerja yang tidak tepat, beban kerja
yang berlebihan) dan psikososial (stres, tekanan mental) adalah beberapa
sumber bahaya yang ditemui ketika sedang bekerja, terutama pekerja

lapangan.
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Metode komprehensif ini memastikan bahwa setiap potensi
ancaman diidentifikasi dan dikelola dengan baik untuk mengurangi
dampak negatif terhadap kesehatan dan keselamatan pekerja. Selain
membantu proses produksi dan operasional perusahaan, penerapan K3

memberikan perlindungan langsung kepada tenaga kerja.

Dengan mengurangi jumlah kecelakaan dan gangguan kesehatan,
perusahaan dapat memastikan kontinuitas produksi, menghindari
kerugian finansial karena waktu kerja yang hilang, dan meminimalkan
biaya kompensasi dan perawatan medis. K3 juga membantu menjaga aset
perusahaan, seperti peralatan dan fasilitas kerja, dalam kondisi terbaik
dan aman untuk digunakan. Membangun lingkungan kerja yang aman,
sehat, efisien dan produktif adalah tujuan utama K3. Hal ini dicapai
dengan memastikan bahwa setiap pekerja memiliki pemahaman yang
memadai tentang risiko yang ada di tempat kerja, mematuhi prosedur
keselamatan yang telah ditetapkan dan berpartisipasi secara aktif dalam
menjaga kesehatan dan keselamatan mereka sendiri dan rekan kerja

mereka.

Definisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Menurut Peraturan

dan Standar hukum yang ada:

1. Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 50 Tahun
2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja mendefinisikan K3 sebagai segala kegiatan
yang dilakukan untuk "menjamin dan melindungi keselamatan
serta kesehatan tenaga kerja" melalui berbagai upaya untuk
mencegah kecelakaan kerja maupun penyakit akibat kerja.

Definisi ini menunjukkan bahwa K3 adalah tanggung jawab
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bersama antara pemerintah dan perusahaan. Fokus utama
regulasi ini adalah untuk melindungi tenaga kerja secara
menyeluruh  dalam upaya menjaga kesejahteraan dan
keberlangsungan hidup pekerja di Indonesia.

2. Standar Internasional OHSAS 18001 mendefinisikan K3 sebagai
sekumpulan tindakan yang bertujuan untuk "menjamin dan
melindungi keselamatan dan kesehatan tenaga kerja" dan
mencegah kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja. Standar
ini menekankan bahwa implementasi K3 harus menjadi bagian
integral dari sistem manajemen organisasi yang dirancang,
diterapkan, dan dievaluasi secara berkelanjutan. OHSAS 18001
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja di seluruh dunia
dengan menyediakan kerangka kerja sistematis untuk mengelola

risiko K3 secara proaktif.

Keselamatan dan kesehatan tenaga kerja dijamin melalui
pencegahan risiko di tempat kerja, adalah inti dari definisi K3 yang
digunakan oleh peraturan nasional dan standar internasional. Cakupan dan
metode yang digunakan berbeda antara PP No. 50/2012 meningkatkan
perhatian pada penerapan K3 dalam hukum dan peraturan nasional
Indonesia, dengan penekanan khusus pada kepatuhan dan perlindungan
tenaga kerja di seluruh negeri. OHSAS 18001 menawarkan standar
internasional untuk mengintegrasikan K3 secara menyeluruh dan
berkelanjutan ke dalam sistem manajemen organisasi, sehingga dapat
diterapkan oleh berbagai jenis organisasi di seluruh dunia. Dengan
memahami kedua definisi ini, perusahaan dapat mengadopsi praktik
terbaik internasional untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja

dan menyesuaikannya dengan kebutuhan regulasi lokal.
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Peran dan manajemen sangat penting dalam menyediakan sarana,
peralatan, dan pelatihan K3 yang memadai, termasuk menyediakan alat
pelindung diri (APD) yang sesuai dengan jenis bahaya yang dihadapi. Di
sisi lain, pekerja bertanggung jawab untuk mematuhi aturan,
menggunakan APD dengan benar, dan melaporkan situasi berbahaya.
Secara keseluruhan, penerapan K3 sangat bermanfaat bagi masyarakat
dan negara secara keseluruhan, bukan hanya bagi individu dan
perusahaan. K3 meningkatkan produktivitas dan daya saing nasional
dengan meningkatkan kualitas dan kesejahteraan tenaga kerja.
Pengurangan angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja juga
mengurangi biaya kesehatan masyarakat dan sistem jaminan sosial, yang
memungkinkan lebih banyak uang untuk dialokasikan untuk

pembangunan.

Selain itu, bisnis yang menerapkan K3 secara konsisten akan
memiliki reputasi yang baik di mata publik, pelanggan dan investor. Hal
ini akan membantu bisnis bertahan hidup dan berkembang dalam jangka
panjang. Selain itu, perlindungan kesejahteraan karyawan (K3 juga
membantu mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs),
khususnya yang berkaitan dengan kesehatan yang baik, pekerjaan yang
layak dan pertumbuhan ekonomi. Dengan membuat lingkungan kerja
yang aman dan sehat, K3 membantu mengurangi kemiskinan yang
disebabkan oleh kehilangan pendapatan akibat kecelakaan kerja, serta
mendorong inklusi sosial dan kesetaraan di tempat kerja. Untuk
mewujudkan lingkungan kerja yang manusiawi dan berkelanjutan,
implementasi K3 harus menjadi komponen penting dari kebijakan

pemerintah dan strategi manajemen perusahaan. Secara keseluruhan,
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keselamatan dan kesehatan kerja bukan hanya kewajiban moral dan
hukum tetapi juga pilihan yang berguna untuk semua pemangku
kepentingan, mulai dari pekerja, perusahaan, hingga masyarakat luas.
Dalam dunia kerja kontemporer, penerapan K3 yang efektif akan

mendukung produktivitas, kesejahteraan, dan keberlanjutan.
A. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Salah satu tujuan utama Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
adalah memastikan bahwa lingkungan kerja menjadi aman, sehat dan
produktif dengan melindungi tenaga kerja dari risiko yang mungkin
muncul selama aktivitas kerja. Selain itu tujuan dari K3 sendiri adalah

untuk :

1. K3 bertujuan untuk mencegah kecelakaan dan penyakit akibat
kerja dengan mengidentifikasi potensi bahaya, mengambil
langkah-langkah pengendalian risiko dan mengikuti prosedur dan
standar keselamatan yang ketat.

2. K3 berfokus pada menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
secara fisik dan mental, sehingga pekerja dapat melakukan
tugasnya dengan rasa aman tanpa khawatir tentang ancaman
keselamatan atau kesehatan mereka.

3. K3 memberikan nilai strategis bagi perusahaan selain melindungi
kesejahteraan pekerja dan membantu mereka tetap kompetitif di

pasar.

B. Menjelaskan Pengawasan K3

Bahaya di tempat kerja adalah segala kemungkinan yang dapat

menyebabkan cedera, penyakit, kerugian atau kerusakan pada tenaga
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kerja, peralatan dan lingkungan kerja. Faktor fisik, kimia, biologis,

ergonomis, psikososial dan mekanis adalah beberapa sumber risiko ini.

Sangat penting untuk memahami jenis risiko ini untuk melakukan

identifikasi, evaluasi dan pengendalian yang efektif untuk menciptakan

lingkungan kerja yang aman dan sehat. Jenis Risiko Bahaya yang Ada di

Tempat Kerja:

L.
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Bahaya Fisik

Faktor-faktor fisik yang dapat membahayakan pekerja termasuk, suhu
ekstrem, baik panas maupun dingin yang berlebihan, dapat
menyebabkan heat stress atau hipotermia. Kebisingan yang tinggi
dapat menyebabkan gangguan pendengaran permanen. Getaran mesin
yang terus-menerus dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal.
Radiasi, baik ionisasi (sinar-X) maupun non-ionisasi (sinar
ultraviolet), dapat menyebabkan gangguan pendengaran permanen.
Bahaya Kimia

Paparan bahan kimia berbahaya dapat terjadi melalui inhalasi
(pernafasan), kontak kulit, atau konsumsi tidak sengaja. Contoh
paparan termasuk: gas, uap, debu, atau cairan beracun yang dapat
menyebabkan keracunan atau iritasi; kontak langsung dengan bahan
korosif yang dapat merusak jaringan kulit dan mata dan kebocoran zat
kimia berbahaya yang dapat menyebabkan ledakan atau kontaminasi
lingkungan.

Bahaya Biologis

Risiko yang berasal dari organisme hidup, seperti: mikroorganisme
patogen (bakteri, virus, jamur, parasit) yang dapat menyebabkan

infeksi; kontaminasi oleh hewan atau serangga pembawa penyakit dan
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limbah medis dan biologis yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan infeksi.

Bahaya ergonomis

Faktor-faktor yang terkait dengan desain pekerjaan dan lingkungan
kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan fisik pekerja, seperti:
posisi kerja yang tidak alami atau memaksa tubuh untuk waktu yang
lama; pengangkatan beban berat secara berlebihan yang dapat
menyebabkan cedera otot dan tulang; dan desain peralatan atau
lingkungan kerja yang tidak ergonomis yang menyebabkan
ketegangan dan kelelahan.

Bahaya Psikososial

Ini termasuk hal-hal seperti stres kerja akibat tekanan target yang
tinggi atau beban kerja yang berlebihan, jam kerja yang panjang, shift
kerja tidak teratur atau kurangnya waktu istirahat, konflik
interpersonal di tempat kerja dan kurangnya dukungan sosial dan
budaya kerja yang buruk, yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan

dan demotivasi.



BAB VIII
HUBUNGAN MANUSIA DENGAN PEKERJAANYA
DALAM INDUSTRI BISNIS

1. Penggambaran aktivitas Manusia dalam Pekerjaan

Menurut Schaufeli dan Bakker (2004), keterlibatan kerja
didefinisikan sebagai suatu kondisi mental yang positif, memuaskan, dan
berkaitan langsung dengan pekerjaan. Terdapat tiga dimensi utama

menggambarkan keterlibatan dalam pekerjaan:

a. Vigor (semangat dan energi yang tinggi dalam bekerja).

b. Dedication (rasa antusias, bangga, dan penuh makna terhadap
pekerjaan).

c. Absorption (tingkat keterlibatan penuh di mana seseorang
sepenuhnya terlibat dalam pekerjaannya sehingga waktu terasa
cepat berlalu).

Selain itu, work engagement dianggap sebagai kondisi afektif-
kognitif yang lebih konsisten, berkelanjutan, dan menyeluruh daripada
kondisi emosional yang bersifat sesaat atau terbatas pada situasi
tertentu. Work engagement tidak diarahkan pada objek, peristiwa,
individu, atau perilaku tertentu, tetapi mewakili keterikatan menyeluruh
individu terhadap pekerjaannya. Karyawan atau pegawai yang memiliki
tingkat keterlibatan kerja yang tinggi akan menunjukkan semangat yang
konsisten, keterlibatan yang mendalam, dan komitmen yang kuat
terhadap pekerjaan mereka. Menurut Kahn (1990), keterlibatan secara
menyeluruh didefinisikan sebagai keterlibatan karyawan terhadap peran

mereka di tempat kerja.
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Dalam hal ini, karyawan berkomitmen pada pekerjaan mereka
sehingga mereka dapat berkomunikasi secara fisik, kognitif, dan
emosional saat melakukan tugas mereka. Menurut definisi ini,
keterlibatan adalah lebih dari sekedar keterlibatan yang ditunjukkan
secara formal, tetapi semacam perasaan tentang peran kerja yang
memungkinkan seseorang memberikan keseluruhan dirinya untuk

menyelesaikan tugas.

Namun, Brown (dalam Robbins, 2003) menggambarkan
keterlibatan kerja adalah ketika seorang pekerja “mengidentifikasikan diri
secara psikologis dengan pekerjaannya”. Artinya, pekerjaan dianggap
sebagai bagian dari identitas dan bukan hanya kewajiban. Dalam situasi
seperti ini, karyawan percaya bahwa hasil kerja mereka sangat penting
bagi mereka sendiri dan organisasi. Sebagai bagian penting dari hubungan
kerja, definisi ini menekankan aspek "psikologis dan makna pribadi" yang
melekat pada pekerjaan. Oleh karena itu, work engagement didefinisikan
oleh Kahn dan Brown sebagai kondisi keterhubungan yang mendalam
antara seseorang dan pekerjaannya yang mencakup elemen fisik, kognitif,

emosional, dan psikologis.
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Table 8.1 Perbandingan definisi Work Engagement Menurut
Kahn (1990) dan Brown (2003):

Aspek

Kahn (1990)

Brown (dalam Robbins,

2003)

Fokus Utama

Keterlibatan karyawan
dalam pekerjaan melalui
ekspresi diri yang

menyeluruh.

Identifikasi psikologis
karyawan dengan pekerjaan

dan arti penting kinerjanya.

Psikologis, makna pribadi

dalam performa kerja.

Dimensi Fisik, kognitif, emosional.
dalam pekerjaan.
Penguasaan peran dengan
Makna menghadirkan diri Pekerjaan menjadi bagian
Engagement sepenuhnya dalam dari identitas diri karyawan.
pekerjaan.
Lebih pada proses Lebih pada hubungan
Orientasi keterlibatan dalam identitas diri dengan
menjalankan peran kerja. || pekerjaan dan organisasi.
Engagement membuat
Engagement mendorong
karyawan merasa kinerjanya
Implikasi ekspresi diri secara utuh

bermakna bagi diri sendiri

maupun organisasi.
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2. Pengukuran Kerja

Mengukur berbagai fungsi dalam rantai nilai suatu perusahaan
dikenal sebagai pengukuran kerja. Hasil pengukuran ini digunakan sebagai
umpan balik yang menunjukkan seberapa baik rencana dijalankan dan di
mana perusahaan harus melakukan penyesuaian dalam hal perencanaan
dan pengendalian. Pengukuran kinerja adalah teknik yang digunakan
untuk menghitung jumlah waktu yang dibutuhkan oleh pekerja rata-rata
untuk menyelesaikan tugas produksi tertentu pada tingkat kerja tertentu
dan mengaitkannya dengan standar waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk
mengevaluasi seberapa efektif dan efisien pelaksanaan tugas dalam
proses produksi. Selain itu tujuan lainnya dari pengukuran kerja adalah
menetapkan waktu standar yang digunakan untuk perencanaan dan
pengendalian operasional perusahaan. Pengukuran kerja adalah suatu
aktivitas yang dimaksudkan untuk menentukan waktu yang dibutuhkan
oleh operator dengan keterampilan rata-rata untuk menyelesaikan tugas
dalam kondisi dan tempo kerja normal. Untuk mengukur tenaga kerja,

metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Studi Waktu
Mengukur jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas dengan melihat aktivitas pekerja secara langsung.

2. Pengambilan Sampel Aktivitas (Work Sampling)
Merupakan metode pengamatan acak untuk menghitung
jumlah waktu yang dihabiskan untuk berbagai aktivitas di
tempat kerja.

3. Sistem Waktu Gerak yang Telah Ditentukan Sebelumnya (PMTS)
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Adalah pengukuran waktu yang didasarkan pada standar waktu
gerakan dasar yang telah ditetapkan sebelumnya.

4. Sintesis Data Standar
Menggabungkan data waktu standar dari berbagai sumber
untuk menentukan waktu kerja standar.

5. Memperkirakan (estimasi) waktu kerja tanpa pengukuran
langsung berdasarkan pengalaman atau penilaian ahli.

6. Estimasi Analitis
Yaitu yang Mempelajari setiap aspek tugas untuk
memperkirakan waktu kerja.

7. Estimasi Komparatif
Menghitung waktu kerja dengan membandingkan tugas yang
akan dilakukan dengan tugas serupa yang waktunya sudah

diketahui.

Iftikar Z (2012) menyatakan bahwa Work sampling, juga dikenal
sebagai sampling kerja adalah metode pengukuran kinerja yang dilakukan
dengan melakukan sejumlah besar pengamatan langsung terhadap
aktivitas mesin, proses atau operator di tempat kerja. Metode ini
termasuk dalam kategori pengukuran kinerja langsung karena
pengamatan tersebut dilakukan secara langsung di tempat kerja. Untuk
mengetahui bagaimana waktu kerja digunakan, work sampling dilakukan
untuk mengetahui berapa banyak waktu yang dihabiskan untuk aktivitas
produktif, istirahat, dan menunggu. Karena metode pengamatan

digunakan secara acak dan berulang kali dalam jangka waktu tertentu
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selama prosesnya,dan tidak perlu mencatat seluruh aktivitas secara

konsisten.

Selanjutnya metode ini digunakan untuk menganalisis efisiensi
kerja, menemukan waktu yang terbuang, dan menemukan area yang
memerlukan peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, pengambilan
sampel kerja telah menjadi salah satu metode penting dalam manajemen
operasi dan teknik industri khususnya dalam hal meningkatkan efektivitas

penggunaan sumber daya kerja.

Menurut Arikunto (2000), pengukuran work sampling terdiri dari

beberapa langkah penting, yaitu :

l. Langkah pertama adalah menentukan tujuan pengukuran. Ini
berarti menentukan alasan dan tujuan dari pengambilan sampel,
serta tingkat keyakinan dan ketelitian yang diinginkan. Penelitian
awal juga dilakukan untuk mengevaluasi kondisi sistem kerja saat
ini. Sebelum pengukuran dilanjutkan, masalah atau
ketidakefisienan harus diperbaiki terlebih dahulu.

Il. Langkah berikutnya adalah memilih operator yang memiliki
kemampuan standar, artinya tidak terlalu cepat atau terlalu
lambat. Operator yang dipilih harus dilatih tentang sistem kerja
yang akan digunakan selama evaluasi. Kemudian, pekerjaan
diuraikan secara rinci menjadi bagian-bagian kecil. Ini dilakukan
agar setiap tugas dapat dilacak dan dihitung dengan lebih akurat.

M. Langkah berikutnya adalah menyiapkan alat pengukuran, seperti
stopwatch, lembar pengamatan, papan, dan alat tulis yang

diperlukan. Untuk memastikan pengamatan dilakukan secara
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representatif dan tidak bias, waktu pengamatan ditentukan

secara acak menggunakan bilangan acak dari tabel bilangan acak

atau bantuan komputer.

Langkah terakhir adalah melakukan pengukuran secara langsung

sesuai jadwal acak yang telah ditetapkan.

» Keuntungan dari Work Sampling
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Lebih Efisien

Tidak memerlukan pengawasan terus-menerus, yang
menghemat waktu dan biaya dibandingkan dengan studi
waktu.

Fleksibel

Bisa diterapkan pada berbagai jenis aktivitas, termasuk
operator, mesin, dan proses.

Tidak Mengganggu Pekerja

Karena pengamatan dilakukan secara acak, operator
cenderung bekerja lebih alami daripada jika diawasi
secara terus-menerus.

Sampel Besar

Hasil Andal Jika dilakukan dengan jumlah pengamatan
yang cukup, perhitungan proporsi aktivitas akan sangat
mirip dengan keadaan sebenarnya.

Mudah untuk Aktivitas Tidak Teratur

Langkah ini cocok untuk pekerjaan yang tidak berulang

atau membutuhkan pengukuran waktu.



» Kekurangan dari Work Sampling

1)

Butuh Jumlah Sampel Banyak

Pengamatan harus dilakukan dalam jumlah besar untuk
mencapai tingkat kepercayaan yang tinggi, sehingga
memakan waktu.

Kurang Detail

Tidak memberikan data urutan kerja atau waktu pasti
dari tiap elemen, seperti studi waktu.

Dipengaruhi oleh Faktor Acak

Hasil dapat bias jika pengambilan sampel tidak benar-
benar acak.

Memerlukan Waktu Lama

Pengamatan harus dilakukan untuk pekerjaan yang
bervariasi dalam jangka panjang.

Kurang Efektif pada Aktivitas yang Sangat Singkat

Ini tidak sesuai untuk menilai tugas yang berulang dengan

cepat dan berdurasi sangat singkat.

3. Transportasi Dengan Pendekatan Vogel

Metode transportasi adalah teknik atau pendekatan matematis

yang digunakan untuk mengatur dan mengoptimalkan distribusi produk

dari beberapa sumber atau pemasok ke berbagai tujuan atau pembeli

yang membutuhkannya. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk

menentukan alokasi produk yang paling efisien sehingga total biaya

transportasi dapat diminimalkan sambil memenuhi kebutuhan di setiap

tujuan dan kapasitas di setiap sumber.
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Karena ada perbedaan yang signifikan dalam biaya transportasi
antara satu sumber dan tujuan tertentu dibandingkan dengan sumber
dan tujuan lainnya, alokasi produk harus direncanakan dengan hati-hati.
Biaya transportasi ini dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk
jarak geografis, kondisi jalan, modal transportasi yang digunakan dan
volume pengiriman. Selain itu, setiap tujuan memiliki kebutuhan khusus
yang harus dipenuhi, dan setiap sumber memiliki kapasitas terbatas.
Untuk menyediakan solusi distribusi yang optimal, metode transportasi
mempertimbangkan semua faktor tersebut. Hal ini menghindari
pemborosan biaya karena pengiriman yang tidak efisien, mengurangi
waktu pengiriman dan meningkatkan kepuasan pelanggan dengan

memastikan bahwa produk tersedia dalam jumlah dan waktu yang tepat.

Selain itu, teknik ini dapat digunakan dalam berbagai sektor
bisnis, seperti manufaktur, logistik, distribusi produk konsumen dan
pengelolaan sumber daya alam. Oleh karena itu, Metode Transportasi
membantu dalam pengambilan keputusan operasional sehari-hari serta

memainkan peran penting dalam perencanaan strategis.

Salah satu metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
transportasi dalam program linier adalah Metode Aproksimasi Vogel
(VAM). Sebelum penyempurnaan dengan metode optimasi, seperti
Stepping Stone Method atau MODI (Modified Distribution Method),
diperlukan solusi awal yang layak (feasible initial solution) dalam proses
penyelesaian masalah transportasi. Metode Aproksimasi Vogel (VAM)
adalah salah satu metode yang paling populer untuk menentukan solusi
awal ini karena biasanya menghasilkan distribusi awal yang lebih dekat ke

solusi optimal dibandingkan dengan metode lain seperti North East
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